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ABSTRAK 

Jaringan internet adalah kunci dari terbukanya komunikasi yang tidak terbatas. Dengan menggunakan 

jaringan internet dapat dilakukan komunikasi dengan pihak lain berbagai belahan dunia. Salah satu 

implementasi dari jarngan komputer adalah untuk keperluan bisnis yaitu dalam jaringan ATM. Pada suatu 

jaringan ATM umumnya dibutuhkan uptime yang tinggi yaitu 7 x 24 jam, sehingga bila jaringan itu 

bermasalah maka harus segera dicarikan solusinya. Penggunaan jaringan bonding dapat menjadi solusi 

dari redundance yang terkadang membutuhkan biaya lebih dan kurang efektif dalam penggunaannya di 

bisnis jaringan ATM. Pada penelitian ini telah diimplementasikan bonding pada mikrotik untuk jaringan 

ATM. Penelitian ini memperlihatkan sistem failover yang lebih baik pada jaringan ATM dan dapat 

meningkatkan SLA pada perusahaan. 

 
Kata Kunci : Bonding, Redundance,  jaringan ATM 

 
PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini menjadi kebutuhan 

pokok bagi semua orang, terutama dalam 
bidang jaringan komputer. Hampir semua 

orang terus mencoba memanfaatkan 

jaringan dengan sebaik dan seefisien 
mungkin, dan perkembangan teknologi 

memberikan banyak pilihan. 

Kebutuhan jaringan pada perusahaan 
saat ini juga meningkat. Selain keperluan 

standart level agreement (SLA) yang 

semakin tinggi, tapi dibutuhkan juga alat 

jaringan yang mudah untuk diinstalasi dan 
digunakan. Jaringan wireless dengan main 

dan backup menjadi salah satu trendnya. 

Untuk memenuhi SLA yang semakin 
tinggi maka jaringan dengan kemampuan 

main link dan backup link semakin 

dibutuhkan, untuk saat ini banyak solusi 
yang bisa digunakan salah satunya dengan 

redundant dan bisa juga dengan jaringan dari 

provider yang berbeda. Tetapi dengan 

adanya 2 provider yang berbeda maka 
adanya tambahan biaya dan dengan 

redundant tidak efektif karena peralihannya 

yang kadang lama. 
Penggunaan bonding pada ATM 

menjadi lebih diminati karena bonding 

memiliki konsep dua link yang selalu online 

dan menyatu menjadi satu jaringan. 
Dibandingkan dengan redundance yang 

mempunyai dua link tapi salah satu linknya 

dalam keadaan standby dan tidak online 

akan membuat jeda saat main link offline 

dan dampaknya bila ada orang sedang 

transaksi di ATM maka akan terputus 
mengakibatkan berbagai macam masalah 

diantaranya saldo berkurang tetapi uang 

tidak keluar, transfer gagal, kartu ATM 
tertelan. 

Saat ini bonding adalah solusi dari 

permasalahan tersebut, karena bonding 
menggabungkan 2 jaringan menjadi 1 

jaringan yang bisa menyesuaikan bandwith 

yang diminta. Terlebih lagi jaringan bonding 

akan selalu berjalan apabila salah satu mati 
maka akan menggantikan jaringan yang mati 

tersebut tanpa adanya jeda[1]. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode yang 

digunakan dalam melakukan penelitian 
adalah dengan melakukan implementasi 

proses bonding pada jaringan ATM. 

Langkah-langkah proses yang dilakukan 

antara lain:  
1. Bonding 

Bonding adalah teknologi untuk 

menggabungkan dua atau lebih interface 
yang ada pada mikrotik. Interface yang 

digunakan pada bonding bisa 

bermacam-macam mulai dari LAN, 

EOIP dan OVPN-client. Mode didalam 
bonding yang paling efektif untuk ATM 

adalah Balance XOR dan Broadcast[2]. 
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2. Failover 

Failover merupakan kemampuan 
didalam sistem agar dapat berpindah 

jika salah satu sistem mengalami 

kegagalan maka backup akan 
menggantikannya.  Jika sistem sudah 

kembali normal maka koneksi akan 

kembali ke jalur tersebut. Maka dari itu 

tujuan dari failover adalah membackup 
koneksi yang terputus dengan koneksi 

lainnya[3]. 

3. Balance XOR 
Mode balance XOR 

menyediakan load balancing dan 

toleransi kesalahan serta memastikan 

trunking statis tetap aktif. Balance XOR 
menyeimbangkan traffic dengan cara 

memisahkan paket keluar antar ethernet 

kearah tujuan yang sama. 
 

Pada proses yang dilakuan di dalam 

penelitian ini diperlukan aplikasi antara lain: 
- Ovpn (Open VPN) 

Aplikasi ini merupakan 

sambungan PTP tunnel / poin to poin 

tunnelyang terenksipsi. Ovpn yaitu 
implementasi VPN menggunakan 

enksripsi SSL. Dapat 

diimplementasikan pada windows,linux 
dan Mac OS. 

 

- Mikrotik winbox 
Mikrotik merupakan perangkat 

jaringan pada komputer berbasis linux 

dengan router. Mikrotik memiliki 

firewall, remote, bandwidth manajemen, 
routing dan winbox GUI admin. Pada 

mikrotik untuk melakukan administrasi 

dilakukan melalui aplikasi windows 
yaitu winbox. Winbox merupakan 

software yang berfungsi mengakses dan 

mengkonfigurasi router sesuai 

kebutuhan. 
 

a) Instalasi winbox pada windows 

 
Gambar 1. Aplikasi pada saat akan dijalankan 

 

Untuk mengkonfigurasi mikrotik maka 
diperlukan winbox. 

 

b) Konfigurasi bonding pada mikrotik  

Pertama konfigurasi pada interface ovpn-
client untuk menentukan identitas lokasi 

 

 
Gambar 2. Antarmuka eoip-tunnel 

 

Setelah itu lanjutkan setting pada 2 eoip-

tunnel untuk disambungkan pada bonding. 

 
Gambar 3. Mengkonfigurasi eoip tunnel 

 
Setelah selesai dengan eoip-tunnel maka 

lanjutkan ke setting bonding dengan balance 

xor. 
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Gambar 4. Mengkonfigurasi bonding 

 

c) Konfigurasi ip address pada mikrotik dan 

ATM 

Lalu lanjutkan dengan pengaturan ip 
bonding, ip address mikrotik dan ip atm 

 

Gambar 5.  Ip bonding 

 

4. Redundance 

Redundance adalah teknologi dimana ada 
2 link yang menjadi main link dan backup 

link. Main link akan menjadi source internet 

selama jaringan tersebut online dan apabila 
jaringan tersebut offline maka akan pindah 

ke backup link yang selalu standby secara 

otomatis dan kadang pada proses 

perpindahan ini membutuhkan waktu.   
 

a) Konfigurasi redundance pada mikrotik 

Pertama membuat setting ppp-out client ( 
usb modem 3G/4G ) atau seperti ini : 

 

 
Gambar 6. Ppp-out client 

Menu Tab General ( Wajib Di Isi ) 

1. Name : ( Di isi bebas / lebih baik sama 
seperti di server ) 

2. Port   : ( Sesuaikan letak port usb di 

System-Ports  ) 
3. APN : ( GSM : Di isi “ internet ” | 

CDMA : Hilangkan ) 

 

Menu Tab PPP (Wajib Di Isi ) 
1. Phone  : ( Untuk GSM “ *99# “ 

untuk CDMA “ #777 “ ) 

2. Khusus CDMA ( smartfren ) Buat GSM 
Jangan Di isi  

User  : smartfren 

Password : smartfren 

 
3. Pada Kotak Box : 

Dial On Deman : Unchecklist 

Use Peer DNS : Boleh di Checklist / 
Unchecklist 

Add Default Route : Unchecklist 

 
4. Klik Apply dan OK. 

 

b) Membuat ovpn-client 

 

 
Gambar 7. Ovpn-client 

 

Pada Jendela New Interface Tab General 

1. Name : Di isi dengan bebas atau sesusai 
dengan yang di server. 

 

Pada Jendela New Interface Tab Dial Out 
1. Connect To : Di isi dengan ip yang ada 

di server ( 202.43.73.106 | 202.43.73.107 

| 202.43.73.108 | 202.43.73.110 ) 

2. User  : Di isi sesuai yang ada di 
server 

3. Password  : Di isi sesuai yang 

ada di server 
4. Klik Apply dan OK. 
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c) Konfigurasi ip-route dan ip-address pada 

redundance 
 

 
Gambar 8. Ip route 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan sistem yang digunakan untuk 

pengujian ini dibuat secara sistematis untuk 

memperlihatkan hasil yang optimal. Berikut 

langkah-langkah flowchart yang digunakan. 
 

 
Gambar 9. Alur program 

 

a) Pengujian failover bonding 

Pada tahap ini akan diuji bila salah satu 
eoip-tunnel dimatikan apakah failover terjadi 

tanpa jeda atau tidak. 

Tahap pertama ping mikrotik dengan 

kondisi 2 link dan bonding aktif 

Gambar 10. Ping mikrotik 

 

 
Gambar 11. Hasil tes mikrotik 

 

Lalu dilakukan percobaan dengan 

mematikan eoip atau salah satu link yang di 
bonding 

 

Gambar 12. Pengujian mikrotik 

 
Pada tahap ini eoip sudah disable 

dengan kata lain bonding hanya aktif dengan 

1 link tidak dengan 2 link. Setelah itu 
dilakukan percobaan untuk ping ke ip 

address mikrotik dengan keadaan 1 link 

apakah berhasil failovernya atau tidak. 

 

Gambar 13. Tes ping mikrotik 

 

Dari hasil ping alat masih online dan 

sistem 2 link yang dibonding dapat 
memberikan failover dengan baik tanpa 

terputus. 
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Gambar 14. Contoh failover gagal 

 

bisa dilihat pada kedua jaringan baik main 

danbackup tidak 'R' (running) berarti kedua 
jaringan tersebut mati, dengan kondisi 

seperti ini failovertidak bisa dilakukan dan 

mengakibatkan jaringan offline tanpa ada 
perpindahan jaringan pada eoip. 

 

b) Pengujian failover dengan redundance 

 Pada tahap ini akan diuji dimana bila salah 
satu link ovpn-client dimatikan berapa lama 

perpindahan dari main link ke backup link 

- Dibawah ini dimana keadaan kedua 
link hidup , simbol ‘R’ menandakan 

kedua link running 

 

 
Gambar 15. Main link dan backuplink online 

 

- Tes ping saat link masih mengarah 

kepada mainlink 

 

gambar 16. Ping main link 

 

- Ovpn main link dalam keadaan disable 

dengan tanda ‘X’ pada ovpn-out1 

 

 
gambar 17. Ovpn main link dalam  

keadaan disable 

 

- Tes ping saat main link di disable agar 

mengarah kepada backup link 

 
Gambar 18. Pergantiaan mainlink ke  

backup link 

 

Hasil diatas menunjukan bahwa 

perpindahan main link ke backup link 

pada bonding tidak memiliki jeda sama 

sekali, tidak ada timout yang terjadi saat 

perpindahan sedangkan redundance 

menyebabkan timeout yang terjadi 

selama 4 detik dimana 1 timeout = 1 

detik. 
 

PENUTUP 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan: 
a) Dari pengujian dari yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

sistem failover dengan teknik bonding 
lebih baik daripada dengan teknik 

redundance menggunakan main dan 

backup link yang terpisah. 

b) Pada penelitian, peengujian harus 
dilakukan secara langsung untuk 

mendapat data secara akurat dan benar. 

 

SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran 

untuk pengembangan lanjutan adalah: 
a) Perlunya dijabarkan bonding dengan 

teknik broadcast vs balance XOR vs 

balance-rr. 

b) Perlunya pengaturan bandwidth di 
queues pada mikrotik. 
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